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Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul "Perbuatan 

Cabul terhadap Anak di Bawah Umur dan Upaya Penanggulangannya (Suatu 

Study Kasus pada Pengadilan Negeri Semarang) yang merupakan salah satu 

persyaratan untuk memperoleh Gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

enulis menyadari bahwasannya tiada manusia yang sempurna di duria 

ini, karcna itu pasti mcmpunyai kekurangan-kekurangan. Penulis juga tidak 

terlepas dari sifat kekurangan itu sehingga apa yang tertulis pada skripsi ini adalah 
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BAB I 

ENDAHULUAN 

A. Latar Belakag Permasalahan 

Dewasa ini nampaknya masyarakat Indonesia sedang dihadapkan pada 

berbagai macam persoalan yang sangat memprihatinkan yaitu mulai dani kenaikan 

tarif histrik, pcnggusuran, terorisme yang seakan menebar ketakutan pada 

masyarakat, perampokan, pemerkosaan, korupsi dan berbagai kejahatan lainnya. 

Dari berbagai macam kejahatan yang terjadi terdapat salah satu kejahatan 

yang sckarang semakin marak saja dan semakin mempnihatinkan, yaitu perbuatan 

cabul terhadap anak-anak di bawah umur yang dilakukan oleh orang-orang dewasa 

Dimana seharusnya melindungi dan menyayang anak-anak tersebut tetapi ternyata 

malah melakukan pencabulan. 

Sebagai gambaran penuhis akan memberikan fakta hukumn yang telah terjadi 

mengenai kekerasan seksual terhadap anak, yaitu kekerasan scksual menjadi kasus 

paling menonjol sepanjang tahun 1992-2002. Hanya dalam waktu 28 bulan (/uni 

2000-Oktober 2002) Pusat Krisis Terpadu (PKT) Rumah Sakit Umum Pusat Cipro 

Mangunk usumo (RSUPCM) mencatat 533 kekerasan seksual terhadap anak, baik 

anak laki-laki maupun anak perempuan yang dilakukan di tempat tinggal. Menurut 

catatan PKT RSUPCM, 284 anak perempuan di bawah umur 18 tahun diperkosa 

dan 233 mengalami kekerasan seksual lain. Sedangkan 16 anak laki-laki di bawah 

umur I8 tahun mengalami kekerasan seksual' 

turan Suara Pembahaan, 20 November 2002 
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Pelaku perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur biasanya adalah 

orang-orang yang mempunyai hubungan dekat dengan korban. Kakeknya, ayahnya, 

ayah tiri, paman dan lain-lain, walaupun ada pula pada beberapa kasus pelakunya 

adalah orang lain yang tidak ada hubungan dekat dengan korban 

Pelaku perbuatan cabul ini biasanya punya kelebihan daripada yang lain, 

yaitu bahwa dia dapat dengan mudah membujuk dan memperdayai korbannya 

Kemudian apab»la dia sudah mermasa yakin dapat mcnguasai korban maka dengan 

serta merta dilaksanakannya hasrat seksnya hingga puas kepada korban 

Si korban sendiri biasanya tidak menyadari terlebih dahulu bahwa 

malapctaka akan menimpanya, Ini disebabkan barangkahi karena usianya yang 

masih sangat muda sehingga korban belum mampu berpikir tentang bagaimana dan 

apa perbuatan cabul itu. Baru kemudian setelah peristiwa terjadi yang dirasakan 

adala.h kepedihan, penyesalan, rasa ketakutan dan kebencian yang sangat. Peristiwa 

ini bagi korban tentu saja akan membayang terus sampai di hari tuanya kelak 

Sebetulnya s¢orang laki-laki dewasa yang normal tidak akan tertarik atau 

tidak akan terargsang sccara scksual terhadap seorang anak yang masih di bawah 

umur, atau paling tidak sangat mampu untuk menahan din terhadap hasrat scksnya 

tersebut Oleh karena itu kalau kemudian ada seorang laki-laki yang tega berbuat 

cabul terhadap anak di bawah umur maka perlu dicurigai atau patut diduga bahwa 

orang tersebut mengidap suatu penyakit jiwa atau suatu kelainan seks tertentu, atau 

mungkin karena faktor lain yang mempengaruhi dan menyebabkan dia tega 

melakukan perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur, 
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Di Indonesia perbuatan cabu terhadap anak di bawah umur telah lama 

sekali ada, hal ini dapat kita hihat dalam KUHP Pasal 287 ayat (I), yaitu 

Barangsiapa bersetubuh dengan seorang wanita di luar perkawinan padahal 
diketahui atau sepatutnya barus diduga, bahwa umurnya belum Lima belas 
tahun, atau kalau umumnya tidak temyata, bahwa belum mampu dikawin 
diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan tahun 

Kasus perbuatan cabul imi sekarang semakin hangat dibicarakan orang, hal 

ini mungkin karena majunya duna pors schingga benita apapun termuat dalam 

media massa, atau mungkin juga memang ngka kejahatan seks imi betul-betul 

mengalami peningkatan 

Kalau demikian halnya, apakah sanksi pidana yang dijatuhkan terhadap 

terdakwa dalam kasus perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur sclama uni 

masih terlalu rendah, ataukah disebabkan karena adanya faktor lain sehingga sanksi 

pidana yang ada sekarang ini tidak lagi menjadi sesuatu yang menakutkan 

Dalam mcnghadapi kasus perbuatan cabul ini hakim harus bisa menerapkan 

dan menggunakan aturan-aturan huk.um yang benar-benar mampu menjadikan jcra 

pelakunya. Setelah seorang hakim dapat menentukan pidana yang kira-kira sesuai 

dan dirasakan telah cukup memenuhi rasa keadilan maka dia harus pula mampu 

memikirkan tentang pelaksanaan pututan itu sendiri Apakah pidana yang telah 

dijatuhkan pada pelaku perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur tersebut 

nantirya dapat berjalan sesuat dengan tuyuan huk um pidana itu sendiri atau tidak 

Dari uraian di atas maka penulis mengambil judul Perbuatan Cabul Terhadap 

Anak di Bawah Umur Dan Upaya Penanggulangannya 
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B. Rumusan Permasala ha 

Berdasarkan latar belakang penehitian tersebut di atas dapatlah ditanik 

permasala han yang ada 

I, faktor-fak tor apa yang menjadi penyebah dilakukannya perbuatan cabul terhadap 

anak di bawah umur? 

2. Bagaimana upaya penanggulangan perbuatan cabul terhadap anak di bawah 

umur 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini di samping untuk mempraktekan cara berpikir ilmiah 

berdasarkan metodologr penchtian kemudian menyusunnya dalam suatu karya tulis 

ilriah, juga mempunyai tujuan 

• Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyadi penyebab dilakukannya perbuatan 

cabul 

2.Untuk mcngetahui upaya penanggulangan pcrbuatan cabul terhadap anak di 

bawah um ur 

D, Metode Penelitian 

Penulis mengadakan penehitian hukum dcngan menggunakan metode­ 

mctode antara lain, yaitu 

a. Metode Pendckatan Yuridis Sosiologis 

Yaitu suatu metode penehitian hukum berdasark.an bantuan ilmu-ilmu sosial, 

yang dalam sknipsi ini sesuai dengan penelitian kasus yang terdapat di 

Pengadilan Negeni Semarang tentang perbuatan cabul terhadap anak di bawah 



umur. Di sana dalam menangani kasus tersebut dengan menggunakan bantuan 

ilmu kedokteran kehakiman, psikiatni dan lain-lain 

b. Spesifikasi Penelitian Deskripuif 

Sesuai dengan namanya maka penehitan deskniptif anahisis adalah suatu bentuk 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik dari obyek yang 

diteliti kemudian dikaitkan dengan praktek pelaksanaan hukum positif yang 

menyangkut permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini kasus perbuatan cabul 

terhadap anak di bawah umur yang terdapat dalam kasus yang penulis dapatkan 

bahwa terdakwa di hukum dengan hulk uman 2 tahun 

Selain metode penelitian huk um di atas peneliti juga menggunakan metode 

penelitian yang mum digunakan yaitu 

I. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian mclalui Pengadi/an 

Negeri Semarang dcngan mehihat berkas-berkas perk.am juga dapat 

melakukan wawancara dengan hakim atau jaksa yang perah menangant 

kasus perbuatan cabul terhadap anal dibawah umur untuk dapat melengkapi 

bahan penelitian skripsi ini 

b. Sumber Data Sckunder 

Penelitian Kepustakaan (library research), yaitu mempelajari buku-buku, 

Undang-undang, literatur, dan peraturan-peraturan lainnya, majalah-majalah, 

surat kabar dan sebagaiya yang ada hubungaunnya decngan obyek atau 

matcri pcnclitian 
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2 Tekmik Pengumpulan Data 

a. Mengadakan kuesioner atau daftar pertanyaan kepada responden yaitu 

dengan beberapa orang hakim, jaksa dengan cara membenikan daftar 

pertanyaan bank yang terbuka maupun yang tertutup. Kemudian diisi oleh 

responden dan dapat dikembalikan kepada pihak peneliti, 

b. Mengadakan wawancama kpada pihak responden yaitu mengadakan tanya 

jawab secara langsung kepada responden yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti 

3. Analisa Data 

Data dianalisa secara deskniptif kualitatif yang mempunyai tujuan 

menggambarkan sccara tepat sifat-sifat, keadaaan, gejala-gejala dari suatu 

individu atau kelompok tertentu dan memperoleh gambaran sistematis 

mengenai isi dokumen untuk kemudian dapat diperoleh suatu kesimpulan pada 

tahap akhit nanti.. 

E. Sist ematika Penulisan 

Guna mencapai sasaran yang dinginkan, maka sistimatika penulisan skripsi 

imi dibagi dalam empat bab dan disusun sebagai benik.at 

Bab I . Pendahuluan 

Mengurakan secara arum latar belakang permasalahan, 

kemudian mengidentifikasikan permasalahan-permasalahan yang 

hendak dibahas, tujuan penehitian yang juga dilengkapi sistematika 
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penulisan yang berisikan uraian singkat tiap-tiap bab, metode 

penelitian yang digunak.an 

Bab IL: Tinjauan Pustaka 

Menguraikan tentang tindak pidana perbuatan cabul termasuk 

ha-hal yang mengatur ketentuan-kctcntuannya serta unsur-unsur 

perbuatan cabul, maupun uraian-uraian tentang faktor penyebab 

tcrjadinya tindak pidana tersebut 

Bab [I! Hasil Penehtan dan Pembahasan 

Berisikan uraian terutama terhadap faktor-faktor penyebab 

dilakukannya perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur serta 

modus operandi perbuatan cabul terhadap anak di bawah urur 

dengan mengandalkan data konknit dari hasil penelitian di 

Pengadilan Negeni Semarang, dilanjutkan dengan upaya 

pcnanggulangan perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur 

Bab [V; Penutup 

Berisikan kesimpulan dan saran, memuat kesimpulan 

pembahasan secara singkat serta saran-saran 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAA 

A. Pengertian Perbuatan Cabul 

Menurut Arif Gosita dalam bukunya yang berjudul Masalah Korban 

Kejahatan mengartikan bahwa perbuatan cabul adalah suatu perbuatan yang 

melanggar kesusilaan. Perbuatan ini amat rumit untuk didefinisikan, di samping 

tidak begitu jelas batasannya juga masih menimbulkan perbedaan pendapat di 

kalangan masyarak.at dan ahli hukum 

Untuk menggambarkan apa perbuatan cabul itu maka benikut in akan 

dibahas dari beberapa sudut pandang 

A.1, Men@rut Bahasa 

Menurut kamus besat bahasa Indonesia, cabul (ajektif) berarti keji dan 

kotor, tidak senonoh (melanggar kesopanan dan kesusilaan), atau perbuatan yang 

tidak patut, tidak sopan (perkataan, perbuatan, dan sebagainya) 

Dalam kamus ini walaupun penyusunnya telah berusaha menjelaskan apa 

arti pcrbuatan cabul itu, tetapi masih saja pembaca tidak jelas apa perbuatan jabul 

itu, bahkan mereka harus mengerti terlebih dahulu apa arti kepi, kotor, tidak 

senonoh, tidak patut, tidak sopan, melanggar kesopanan, kesusilaan dan lain-lain 

Sehingga pembaca tetap saja tidak mengerti apa cabul itu 

Berikut ini gambaran apa perbuatan cabul itu menurut ensiklopedi indonesia 

Cabul berarti mengganggu perasaan kesusilaan umum, menurut waktu dan 
tempatnya Oleh karena itu pengertian cabul sangat tenikat oleh waktu, 

yan tHoeve, Estkloped ladone.ia. khti Bru, Jal, 1980 

8 
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tidaklah demikian ditempat dan pada waktu yang lain. Sampai tahun 1980 
wanita Bali secara umum tampak buah dadanya ketika itu hal itu tidak 
cabul, tetapi di Banyuwangi hal itu cabul. Di Bali sendiri di kota besar 
setelah tahun 1950 membuka dada di muka umum dianggap cabul. Dalam 
nilai kecabulan ditentukan oleh rangsangan birahi sebuah objek, atau 
penilaian secara scngaja oleh norma. Ketelanjangan seperti pada lukisan 
Boticelli lahimnya venus belum tentu merangsang birahi, sebaliknya sebuah 
lukisan Basuki Abdullah dengan kain koyak di pahanya dapat mengundang 
nafsu birahi sedang yang pertama bersifat religius. Gambar wanita telanjang 
bulat untuk kuliah kebidanan pada fakultas kedokteran di dala rang 

pail.ya tidal cabal, sebaknrya potiei scot@g bindang film ber peak~in 
dcikoiete mungin justru cabui. iencenitkan daam rama buahwa garmoaran 
iempad seggua blunt icutu caboul, lecbula ditciula oleht beg.aura 

' cara menceriaian. 

Dani simi mlai ada titik terang bahwa untuk eulai tau menentuk.a 

bahrwa scsutu itu cabul atau tidalk, sangat tergatung pada waktu, tern pat dan card 

Suatu perbuatan pada waktu tertentu adalah cabui tetapi pada waktu yang lain 

adalah tidak cabul Begitu pula tempat, suami istri di tempat umum melakukan 

persetubuhan ada lah cabul, tetapi melakukan persetubuhan di rumahnya sendiri atau 

di ruangan tertutup adalah tidak cabul 

Jadi apabila pengertian tersebut digabungkan, maka suatu perbuatan dapat 

dikatakan cabul apabila dinilai oleh waktu, tempat dan cara adalah tidak pantas, 

tidak senonoh cabul, mclanggar kesopanan dan kesusilaan, dan lain-lain. Dan 

kesemanya menunjuk kepada seksualitas atau pada alat-alat seksual 

A.2. Menurut ilmu huku pidana 

Dani Pasal 289 sampai 296 KUHP ada disebutkan perbuatan cabu!"tetapi 

apa arti perbuatan cabul itu sendiri tidak dijelaskan dalam KUHP Hal ini barangkali 

)Van Hoeve, Lstkiapeed berg. Iehtir Baru, hulrt, 1980, hal 2764 
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dimaksudkan oleh pembuat undang-undang untuk membeni kebebasan kepada 

hakim dalam menafsirkan apa art perbuatan cabul itu Mengingat hahwa pengertian 

perbuatan cabul itu di tempat dan di waktu yang lain adalah berbeda. Oleh karena 

itu timbul berbagai penafsiran tentang apa arti perbuatan cabul itu 

Aif Gosita berusaha mengartikan perbuatan cabul dengan 

memperbandingkan perbuatan cabul dengan perbuatan perkosaan 

Pengertian perbuatan cabul adalah perbuatan yang mnclanggar kcsus1laan 
dalam arti umum sedangkan perkosaan adalah pengertian khusus yang 
diliputi oleh perbuatan cabu. Perbedaan lain adalah perkosaan hanya biss 
dilakukan oleh seorang laki-laki terhadap seorang perempuan, sedangkan 
perbuatan cabul dapat pula dilakukan oleh seorang wanita terhadap laki­ 
laki Selanjutnya perkosaan hanya dapat dilakukan di luar perkawinan, 
sedangkan perbvatan cabul dapat dlakukan pula didalam perkawinan 

Dengan kata lain Arif Gosita berusaha mengemukakan bahwa. perkosaan termasuk 

perbuatan cabul tetapi perbuatan cabul belum tentu perkosaan Arti perbuatan cabul 

lebih luas bila dibandingkan dengan arti perbuatan perkosaan. 

Dalam kamus hukum Yan Pramadya Puspa, cabul berasal dari bahasa 

Belanda obscecn, oneerbaar, schunning, ontuchtig atau dalam bahasa Ing 

adalah obscene (sundal) yaitu berbuat mesum dan atau bersetubuh dengan 

scscorang yang dranggap merusak kesopanan adalah bercabul 

Cabal dapat juga diartikan sebagai Zedeloos (Belanda) atau immoral 

(Inggris) yang berarti 

Kejahatan yang dapat ditindak, hampir sama dengan perumusan seperti apa 
yang dimaksud dengan permulaan sebelum persetubuhan dilakukan 
Misalnya: cium-ciuman, meraba-raba anggota kemaluan, buah dada, onanit 
dan lain-lain. Meskipun dilakukan terhadap suami istni, tetapi bila 

')Arif Gosit Maslah Aorban Aejahtot Edi LL Alder Pressindo, Jakarta 198.3 



dilakukan di tempat umum adalah merupakan tindak pidana atau kejahatan 
yang dapat dituntut. 

Perbuatan mesum dapat diartikan sebagai perbuatan kotor, tidak senonoh, 

yang menjurus kepada scks, yang dalam keadaan, waktu dan tempat tertentu 

dipandang telah merusak atau melanggar kesusilaan 

Seperti apa yang dikatakan oleh R. Soesilo bahwa 

Merusak kesopanan di sini dalam art kata kesusnlaan, perasaan malu yang 
berhubungan dengan nafsu kelamin misalnya bersertubuh, meraba buah 
dada perempuan, meraba tempat kemaluan wanita atau pnia, menciurm dan 
sebagainya. Pengrusakan kesopanan ini semuanya dilakukan dengan 
perbuatan" 

Jadi dalam pengertian ini,pcrsetubuhan termasuk perbuatan melanggar 

kesopanan, melanggar kesusilaan, kalau persetubuhan itu dilakukan oleh orang 

yang tidak terikat oleh perkawinan, atau bila dilakukan oleh suami isteri tetapi 

dilakukan oleh suami isteri di tempat umum. 

Yang dimaksud persetubuhan menurut ilmu kedokteran kehalman yartu. 

Persetubuhan adalah suatu peristuwa di mana alat kelamin laki-laki masuk 

ke dalam alat kelamin perempuan sebagan atau seluruhnya dan dengan atau 

tanpa pancaran air mani. 

Dari uraian di atas seharustya persetubuhan termasuk di dalam pengertan 

perbuatan cabul tetapi teryata di dalam KUHP pasal persetubuhan dipisahkan 

dengan pasal-pasal perbuatan cabul 

y Y Pamadya  Puspas,  as  Had_Edii Bu.hers Bclad Indonesia, lnggrits, Anela lHrmu, 
Semarang, 1977 

ysoesilo R, AU///' era omemar-±omen#army Legtap Parsa Demi Pa.al, Politei, Boor, 
1959,ha 204 

) Abdul Mun'im [dries dan Agung Logowo Iipto Martono, Penerapan llmu Kedokteran 
Kehakiman dalam Proses Penyidikan PT.Karya Umipres, Jakarta, 1982, bl.413 
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Pasal persetubuhan dipisahkan dengan pasal-pasal perbuatan cabul karena 

dalam Pasal 284 KUHP, Pasal 285 KUHP, Pasal 286 KUHP, Pasal 287 KUHP dan 

Pasal 288 KUHP, "persetubuhan" adalah menjadi syarat yang mutlak, sedangkan 

pada pwsal-pasal yang mengatur perbuatan cabu tidak. 

Jadi yang dimaksud dengan perbuatan cabul adalah segala perbuatan yang 

menurut waktu, tempat dan keadaan melanggar norma dan kesopanan. Perbuatan 

yang dimaksud adalah perbuatan kotor, tidak senonoh, sundal, yang menjumus 

kepada seks, baik telah terjadi persetubuhan maupun belum 

8. Ketentuan Yang Mengatur Tentang Perbuatan Cabul 

B.1. Menurut Hukum Islam 

Dalam AI Qur'an surat Al isro' ayat 32, yang artinya "dan janganlah kamu 

dekat-dekat zina, karena sesungguhnya zina itu perbuatan yang keji dan jalan yang 

jahat" Di sini Allah telah mengingatkan kepada marusia agar jangan mendekati 

zina, karena zina itu pasti akan mendatangkan keburukan dan kerusakan pada orang 

yang melakukannya baik keburukan di dunia maupun di al hirat. 

Dalam hal ini perbuatan cabul (yang belum sampai tcrjadi persetubuhan) 

termasuk dalam pengertian dekat-dekat dengan perbuatan zia". Hukumnya adalah 

dos.a, diambil dari kata-kata 'janganlah kamu....", kata-kata ini adalah kata-kata 

larangan, sebagai rasa cinta Allah kepada makhluknya agar tidak jatuh ke dalam 

Jurang kerusakan dan kesengsaraan 
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Adapun perbuatan cabul (sehingga terjadi persetubuhan) adalah termasuk 

perbuatan zina. Janmahnya adalah jarimah hudud, karena perbuatan zina sudah 

pasti macam dan pidananya dalam Al Qur 'an maupun sunah Rasul. 

Dalam AI Our'an surat An Nur ayat2 yang artinya 

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap 
seorang dani keduanya 100 kafi dera dan janganlah belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu 
beriman kcpada Allah dan hari akhir dan hendak lah (pclak sanaan) hukuman 
merek disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriran"" 

Ayat ini kalau dibandingkan dengan ketentuan zina yang diatur dalam 

KUHP maka pidana bagi pezina adalah sangat berat, disamping hukuman fisik bag 

keduanya (dera, rajam atau pengasingan) juga hukuman batin, yakni bahwa 

hukuman dera terscbut disaksikan oleh orang lain (dia menanggng malu) 

Sedangkan di dalam KUHP pelaku perbuatan zina hanya diancam dengan pidana 

penjara selama-lamanya sembilan bulan, walaupun mungkin ada pula yang 

ditambah dengan pidana tambahan 

B.2. Menurut Hukum Pidana 

Di dalam Pasal 290 KUHP disebutkan 

Dengan huk uman penjara selama-lamanya tujuh tahun dihukum: 

(I). Barang siapa melakukan perbuatan cabul dengan seseorang, scang 
diketahuinya bahwa orang itu pingsan atau tidak berdaya 

(2). Barang siapea melakukan perbuatan cabul dengan seseorang, sedang 
diketahuinya atau patut harus disangkanya,bahwa umur orang itu belum 
cukup I th atau kalau tidak nyata berapa umurnya,bahwa orang itu 
belum masanya buat dikawin 

(3). Barang siapea membujuk (mcnggoda) scscorang. yang diketahuinya atau 
patut harus disangkanya, bahwa umur orang itu belum cukup L5 th atau 

)Yyasan Penyelenggar Perterjemaha Al Qur'an, Alger an lereathe, Jakarta, 1979 
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kalau tidak nyata berapa umumnya, bahwa ia belum masanya buat 
dikawin, akan melakukan atau membiarkan dilakukan pada dirinya 
perbuatan cabul,atau akan bersetubuh dengan orang lain dengan tiada 
kawin 

Menurut R. Soesilo pasal ini mengatakan tentang "berbuat cabul" [sinya 

hampir sama dengan Pasal 286 KUHP dan 287 KUHP, hanya kedua pasal ini 

menghendaki ryata-nyata "persetubuha". Yang dimaksudkan dengan "perbuatn 

cabul" ialah segala perbuatan yang melanggar kcsusilaan (kesopanan) atau 

perbuatan yang keji, semuanya itu dalam lingkungan nafsu birahi kelamin, meraba­ 

raba buah dada, meraba-raba anggota kemaluan, dan sebagainya 

Menurut pasal iri dapat dihukum juga 

a Orang yang membujuk atau menggoda (verleiden) seseotang yang 

umurnya belum masanya dikawin untuk melakukan atau membiark.an dilakukan 

poada diminya perbuatan cabul, atau 

b Orang yang membujuk atau menggoda (verleiden) sescorang (laki-laki atau 

perempuan) yang belum cukup umur LS th atau belum masanya dikawin untuk 

bersetubuh dengan orang lain di luar mikah 

Di dalam unsur-unsur Pasal 290 KUHP iri, keterkaitan pasal-pasal yang 

lain dengan Pasal 290 KUHP yang semuanya khusus mengatur perbuatan cabul 

dengan korban yang masih di bawah umur 

Dalam Pasal 290 KUHP disebutk.an bah wa 

Dengan hukuman penjara selama-lamanya tujuh tahun dihukum: 

)Soesilo. R, KUHP era omentar omentaroya Lgkap Pareal Dem Pasal, Politeia, Bogor 
1959, hal. 212 



(I. Barangsiapa melakukan perbuatan cabul dengan seseorang, sedang 

diketahuinya bahwa orang itu pingsan tau tidak berdaya 

(2) Barangsiapa melakukan perbuatan cabul dengan seseorang, sedang 

diketahunya atau patut harus disangkanya,bahwa umur orang itu belum 

cukup L5 tahun atau kalau tidak nyata berapa umumnya, bahwa orang itu 

belum masanya buat dkawin 

(3). Barangsiapa membujuk (menggoda) seseorang, yang diketahuinya atau 

patut harus disangkanya, bahwa umur orang itu belum cukup L5 tahun 

atau kalau tidak nyata berapa umurnya, bahowa ia belum masanya bu.at 

kawin, akan melakukan atau membiark:an dilakukan pada dirinya 

perbuatan cabul, atau akan bersetubuh dengan orang lain dengan tiada 

kawin 

Unsur dalam Pasal 290(I) KUHP adalah 

mlakukan perbuatan cabul dengan seseorang 

Padahal diketahui balwa orang itu pingsan atau tidal berdaya 

Unsur-unsur dalam Pasal 290(I) KUHP ii harpir sama dengan Pasal 286 

KUHP, hanya saja pada Pasal 286 KUHP menghendaki adanya unsur "telah terjadi 

persetubuhan", tetapi dalam Pas.al 290() KUHP ii hanya terbatas pada perbuatan 

cabul dan belum terjadi persetubuhan Oleh karena itu ancaman pidana maksimum 

lebih ringan 

Unsur dalam Pasa! 290 2) KUHP adalah 

- melakukan perbuatan cabu dengan sescorang 



- diketahui atau sepatutnya harus diduga bahwa umumnya belum LS tahun 

atau umumnya tidak temnyata bahwa belum mampu dikawin 

Padahal Pasal 290 (2) ini mempunyai unsur yang hampir sama dengan unsur 

Pasal 287 KUHP, yang membedakan adalah bahwa pada Pasal 287 KUHP 

dikehendaki nyata-nyata terjadi persetubuhan sedang pada Pasal 290 (2) KUHP 

hanya terbatas pada perbuatan yang melanggar kesopanan, kesusilaan yang belum 

sampai terjadi persetubuhan. Oleh karenanya ancaman pidana maksimalnya lebih 

nngan 

Unsur-unsur dalam Pasal 290 (3)KUHP adalah 

- membujuk seseorang 

- diketahui atau scpatutnya harus dduga bahwa umumnya belum L5 tahun 

atau kalau umurnya tdak ternyata, bahwa belum mam pu dikawin. 

Pada Pasal 290 (3) KUHP ini perbuatan cabu! sudah dapat diartikan sebagai 

perbuatan perbuatan yang melanggar kesopanan dan kesusilaan baik bclum 

sampai terjadi persetubuhan maupun sudah terjadi persetubuhan. Hanya Sa)a 

ancaman pidana maksimalnya masih lebih ningan dibandingkan dengan 

ancaman pidana pada Pasal 287 KUHP, sebab ada unsur "membujuk"yang 

artinya korban masih ada kesempatan atau menolak bujukan dani pelaku 

perbuatan 

Menurut pasal in dapat dihukum juga 

a. Orang yang membujuk atau menggoda seseorang yang umumnya belum 

cukup lima belas tahun atau belum masanya dikawin, untuk melakukan 

atau membiarkan dilakukan pada dirinya perbuatan cabul 
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b. Orang membujuk atau menggoda seorang (laki-laki atau perempuan) 

yang belum cukup umur hima belas tahun atau belum masa dikawin, 

untuk bersetubuh dengan orang lain di luar mikah 

Pasal 290 (3) UHP irilah yang nampaknya memperjelas pengertian kita 

mcngapa pasal-pasal yang mengatur tentang perbuatan cabul diadakan dalam 

perundang-undangan di Indonesia.Pasal-pasal yang mengatur perbuatan cabul 

ternyata dimaksudkan untuk melindungi siapa saja yang lemah (dalam keadaan 

pingsan atau tak berdaya.) dari perbuatan sewenang-wenang dan dari perbuatan yang 

merusak kesopanan dan kesusilaan, yaitu terutama perbuatan terhadap anak di 

bawah umur baik anak laki-laki maupun anak perempuan. Karena kalau tidak ada 

ketentuan pencegahan demikian maka dapat dipastikan bahwa banyak anal ak.an 

(I)Jika salah satu kejahatan yang ditcrangkan dalam Pasal 286, 287, 289; 
dan 290 KUHP cnyakibath lulu-lulu beat, dijath pid 
penjara paling lama dua be las talon 

(2iika salair-sat keja.hatan yang diterangkan daiarn Fasal 285, 286, 287, 
dan 290 KUHP itu mengakibatkan mati, dijatuhkan pidana penjara 
paling lama lima belas tahun" 

Pasal 291 KUHP ini menerangkan bahwa sanksi pidana dapat lebih berat 

apabila perbuatan dalam rumusan Pasal 285 KUHP, 286 KUHP, 287 KUHP; dan 

290 KUH menyebabkan luka berat atau mati pada diri korban 

Dalam perkembangan hukum pidana yang akan datang barangkali 

hilangnya kcpcrawanan scorang gadis atau anak yang masih di bawah umur karcna 

disetubuhi atau diperkosa bisa dikelompokkan ke dalam pengertian luka berat, 



sebab walaupun dalam kemajuan teknologi sekarang ini keperwanan seseorang 

yang koyak atau pecah itu bisa disembuhkan lag seperti sedia kala, namun nilainya 

sudah tdak sempurna lag 

Pasal 291 KUHP ini sebetulnyua sama dengan Pasal 355 KUHP yaitu pasal 

tentang pengamiayaan berat dengan rencana lebih dahulu, hanya saja Pasal 291 

KUHP menunjuk khusus pada Pasal 285, 286. 287, dan 290 KUHP 

Dalam Pasal 292 KUHP discbutkan bahwa 

Orang yang cukup umur yang melakukan perbuatan cabul dengan orang lain 

sesama kelamin, yang diketahui atau sepatutnya harus diduga bahwa belum 

cukup umur, diancam dcngan pidana penjara paling lama lima tahum. 

Unsur dalam Pasal 292 KUHP mi adalah. 

- Orang yang cukup um ur 

- melakukan perbuatan cabul 

- dengan orang lain sama kelamin 

- diketahui atau sepatutnya harus diduga bahwa belum cukup umur 

Orang yang cukup umur yang dimaksud dalam Peal 292 UH imi adalah 

orang dewasa yaitu orang telah berumur dua puluh satu tahut, atau orang yang 

belum cukup berumur dua puluh satu tahun tetapi sudah nikah atau sudah pemah 

mikah sebelumnya 

Melakukan perbuatan cabul yang dimaksud adalah Perbuatan homo 

seksual atau lesbian yang dilakukan terhadap korban, karena yang menjadi korban 

adalah sama kelamin dengan pelaku perbuatan cabul tersebut 

")Moelijtno KU'HP (Terjemaha) 127 
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Dua orang semua belum dewasa atau dua orang semua sudah dewasa 
bersama-sama melakukan perbuatan cabul tidak dihuk um mcnurut pasal ini 

oleh karena yang diancam hukuman itu: perbuatan cabul dani orang dewasa 
Apabila perbuatan itu dilakukan di tcmpat umum atau disaksikan orang lain 
yang tidak menghendaki itu, dapat dikenakan Pasal 281 KUHP. Andai kata 
salah satu ada yang mempergunakan paksaan maka perbuatan itu dapat 
dikenakan Pasal 289 KUHP." 

Ancaman pidana maksimal pada Pasal 292 KUHP imi adalah lebih rendah 

dibandingkan dengan pasal-pasal perbuatan cabul lainnya Sebab pada Pasal 292 

KUHP ini walupun korban juga mengalami goncangan jiwa yang hebat tetapi tidak 

ada resiko menjadi hamil 

Dalam Pasal 293 KUHP disebutkan bahwa 

(I) Barangsiapa memberikan atau menjanjikan uang atau barang, 
menyalahgunakan pengaruh yang timbul dari hubungan keadean, atau 
dengan penyesatan sengaya mcnggerakkan scorang belum cukup umur 
dan baik tingkah lakunya untuk melakukan atau membiark.an 
dilakukan perbuatan cabul dengan dia, padahal tentang belum cukup 
umurnya itu belum diketahui atau selayaknya harurs diduga, diancan 
dengan pidana penjara paling lama Lima tahun; 

(2) penuntutan hanya dilakukan atas pengaduan orang tchadap irinya 
dilakukan kepahatan it, 

(3) tenggang tersebut dalam Pasal 74, bagi pengaduan ini adalah masing­ 
masing 9 bulan dan 12 bulan" 

Unsur-unsur dalam PAsal 293 KUHP ini adalah 

Dengan membenikan atau menjanjikan uang atau barang 

Mensyalahgunakan pengaruh yang timbul dani hubungan 

kcadaan atau dengan penyesatan 

Sengaja menggerakkan sescorang belum cukup umur dan baik 

tingkah lakunya 

)Moeljtno, [.C, al 127 
). Soesilo, LC, hat 16 

)Moetjatno, Qe.Ci. had, 128 
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Untuk melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul 

dengan dia 

Diketahui atau selayaknya harus diduga batwa belum cukup 

umur 

Yang diberikan atau yang dijanjkan oleh pelaku kepada korban adalah 

harus berupa uang atau sebagimana disebut dalam Pasal 293 KUHP ersebut, selain 

dani dua hal ini tidak termasuk dalam rumnusan Pasal 293 () ini, tetapi temasuk 

dalam rumusan Pasal 290 KUHP, dimana membujuk" tidal dirinci secara detail 

atau tidak dibatasi artya Hakimlah yang kemudian akan membenikan batasan 

akan anti kata membujuk 

Menyalahgunak.an perbawa yang timbul dari hubungan keadaan, misalnya 

seorang majikan yang mencabuli pembantu rumah tanggarya, pembantu tersebut 

sulit untuk menolak karena khawatir kalau dikeluarkan dani pekerjaannya, 

Atau dengan penyesatan, artinya pelaku tersebut dalam mencapai 

maksudnya adalah dengan cara mcnycsatkan piliran korbannya Misalmya, anak di 

bawa.h umur terse but diperfihatkan gambar, film porno, dan lain-lain 

Yang sengaja diancam hukuman asal 293 KUHP, adalah 
a Sengaja membujuk orang untuk melakukan perbuatan cabul pada 

dinya 
b. Membujuk itu dengan mer pergunak.an 

I. lladiah atau perjanjian akan membenkan uang atau barang, atau 
2 Pen garuh  yang berlebih- lebihan yang ada disebabkan oleh 

perhubungan yang sesungguhnya ada, atau; 
3. Tipu 

• Orang yang dibujuk itu harus belum dewasa dan tidak bercacat 
kelalakuannya, ini harus diketahui atau sepatut dapat disangka oleh yang 
membujuk 
Membujuk berusaha supaya orang yang menuruti kehendak yang 
membujuk bukan memaks 
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Perbuatan cabul, hihat catatan pad Pasal 289, disini termasuk pula 
bersetubuh 
Perjanjian itu harus terdini dani pemberian uang atau barang, perjanjian 
mengenai ha! lain tidak termasuk disini. 
Belum dewasa belum berumur 2l tahun atau belum pernah kawin 
Tidal bercacat : hanya mengenai kelakuan dalam hal seksual 
Membujuk seorang pelacur, meskipun belum dewasa, tidak termasuk di 
sini, karena pelacur sudah sudah bercacat kelakuan dalam lapangan 
seksuil 
Kejahatan ini adalah suatu delik aduan, tempoh untuk dapat 
memasukkan pengaduan dalam ha ii bukan 6 dan bulan sebagaimana 
tersebut dalam Pasal 74, aka tctapi 9 dan L2 bulan." 

€. Pengertian Anal Di Bawah Umur 

CI Menurut lHukum Fidana 

Pengertian anak memurut UU Pengadilan Anak yaitu UU No. 3 Tahun 1997 

Pasal l ayat 2 merumuskan bahwa anak adalah orang dalam perkara anal na.al 

yang telah mencapai umur Tahun, tetapi belum mencapai umur I8 Tahun dan 

belum pemah kawin Dengan adanya Undang-undang ini maka menghapus Pasal 

45 KUHP, 46 KUHP,47 KUHP tentang pengurangan hukuman pabila kejaha tan 

dilakukan oleh anak di bawah umur. Schingga jelas apa yang uikcsui sugar 

anak menurut ~ndang-uncang mi, apabia ada seseorang yang ersangs.ut masaran 

hukum yang urumnya termasuk dalam pengertian Undang-undang ini maka dapat 

dikatakan masih anak. Anak adalah seorang yang belum mampu untuk benikhtiart, 

belum mampu mencukupi kebutuhannya sendini secara sempuma. Seorang anak 

adalah seseorang yang masih dalam pertumbuhan baik jasmani maupun rohani 
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C.2 Menurut Hukm ferdata 

Seperti dalam Pasal 330 KUHPerdata . Orang belum dewasa adalah 

mereka yang belum mencapar umur genap 2l tahun dan tdak lebih dahulu telah 

kawin 

Jad menurut hukum perdata yang dimaksud dengan anak di bawah umur 

adalah mercka yang umumya belum genap 2l tahun dan tidak lebih dulu kawin, 

walaupun badannya sudah tampak besar dan umumya sudah lebih dani 18 tahun tapi 

masih dianggap belum dewasa menurut pasal ini. Dianggap belum cakap hukum 

tidak bisa dikenakan hukuman scpert yang dijatuhkan pad.a orang dewasa. 

€_3 Men@rut UU No. 23 Thun 2002 Tentang Perlindungan Anak Pasal 1(1) 

Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anal yang 

masih dalam kandungan. Jadi menurut pengertian ini yang dimaksud anak adalah 

yang belum berusia I8 tahun, apebila sudah melebihi dianggap sudah dewasa dan 

cakap hukum. Apabila seseorang dalam berbuat pdana sudah mencapat umur lebih 

dari 18 Tahun menurut Undang-undang ini sudah dapat dihukum dcngan ketentuan 

sama seperti hukuman yang dikenakan terhadap orang dewass 

Jadi seorang anak sangat membutuhkan perhatian dan bantuan dari sema 

orang di sekitamya Seorang anak masih membutuhkan pertindungan, kasih sayang, 

dan perhatan, jiwa mereka masih dalam masa pertumbuhan 



BAB III 

HASIL PENELITLAN DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di Pengadilan Negeni Semarang 

dapat kita bihat bahwa kebanyakan pelaku perbuatan cabul terhadap anak dibawah 

umur adalah orang dekat korban pamannya, ayahnya, kakaknya, tetangganya, dan 

sebagairya Imi mengggambarkan bahwa keadaan mental masyarakat kita semakin 

hancur dan rusak. Kadar keimanan seseorang semakin luntur tersmngkir oleh dunia 

yang semakin maju dan persamngan yang semakin panas. Dunia kita sekarang 

kembali lagi pada jaman jahiliyyah, siapa yang kuat dia yang menang walaupun 

dergan cara apapun tidak peduli itu halal atau haram 

Bayangkan saja manusia yang katanya punya derajat paling tingg 

dibanding mak htuk Tuhan lainnya malah perbuatannya lebih rendah dani binatang. 

Binatangpun tak sampei memakan anaknya sendini, tetapi manusit banyak yang 

memakan anaknya sendiri dalam artian misal • BHapal memperkosa anak 

kandungmya, anak membunuh bapaknya, bapak membunuh anaknya dan lain 

sebagainya. Gejala-gejala seperti ini yang semakin nampak dalam kehidupan 

mas yarakat kita schar-hart 

Bahkan saking senngnya masyarakat mendengar berita scper 1tu 

mas yarakat seakar-akan terbiasa dan mereka lupa, terutama pihak-pihak yang 

berkompeten atau berkepentingan, Misal : Psikiater, alim ulama, aparat penegak 

hukum. Mereka-mereka yang dianggap ahli seharusnya dapat tanggap dengan 

gejala-gejala yang terjadi dalam masyarakat kita dan dapat scgera megambil 

23 
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tindakan nyata untuk mencegah dan mengobati atau setdak-tidaknya memuhihk.an 

terutama pada si korban yang telah mcnjadi korban baik jasmani maupun rohaninya 

agar ia dapat melanjutkan hidupnya dengan normal 

Putusa • Perk. Nomor. 276/Pt / PidB/2001 PN Semarang 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG 

MAHA ESA 

Pengadilan Negeri / Ekonomi di Semarang yang mengadili 

perkara-perkara pidana telah menatuhkan putusan di dalam perkara 

terdakwa. 

Sugiono bin Sukandar 

Tempat lahir'umur : Semarang, S3 tahun 

Jemis kelamnn 

Kebangsaan 

Tempat tinggal 

• laki-laki 

Indonesia 

• Kp Candi Losmen TO3/RWIX, Kel. Candi 

Ke. Candisani Semarang 

Islam 

Pekerjaan :Jaga PAM umum RW 

Terdakwa ditahan sejak 29 Mei 2001 

Pengadilan Negeri / Ekonomi tersebut 

Mendengar saksi-saks dan terdak wa 

Menimbang, bahwa terdakwa dengan surat dakwaan penuntut 

umum pada Kejaksaan Negeni / Ekonomi di Semarang yang 

didakwakan sebagai berikut 
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Yang pada pokoknya terdakwa telah didakwakan sebagai benikut 

Melanggar Pasal 290 ayat (I) ke 2 KUHP tertang perbuatan cabul 

terhadap anak di bawah umur 

Mendengar uraian penuntut umum pada Kejaksaan 

NegeriEkonomi di Semarang, bahwa: 

Terdakwa Sugiono bin Sukandar telah terbukti melakukan tindak 

pidana perbuatan cabul dengan seseorang, sedang diketahuinya atau 

patut harus disangkanya bahwa umur orang itu belum masanya buat 

dikawin, sebagaimana diancam dalam Pasal 290 ayat (1) ke 2 

KUHP dan dimintakan supaya kepada terdakwa dijatuhi hukumnan 5 

ta hun 

Barang bukti berupa : celana pendek warna biru, kaos putih garis­ 

garis. Kembali kepada saksi okta 

. Memperhatikan uraian belaan terdak wa berkesimpulan 

bahwa terdakwa mohon dibeni kcringanan hukuman 

Menimbang, bahwa dimuka persidangan dengan dibawah 

sumpah pada pokoknya saksi-saksi mcncrangkan . yang pada 

pokoknya memberatkan terdak wa 

Memimbang, bahwa dimuka persidangan telah menerangan 

pada pokoknya ia mcngakui dengan terus terang menyesalt 

perbuatan sehingga melancarkan persidangan 
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Menimbang, bahwa mendengar berdasark.an keterangan 

saksi-saksi, terdakwa dan alat bukti yang sah diajukan dimuka 

persidangan 

Pengadilan Negeni berpendapat bahwa terdakwa cukup bukti-bukti 

yang sah menurut hukum, dani bukti-bukti mana diperoleh 

keyakinan, bahwa terdak wa telah melakukan perbua tan-perbuatan 

yang didakwakan terhadap diminya, scbagaimana ditcntukan dan 

diancam Pasal 290 ayat()ke 2 KUHP 

Mengadils 

I. Menyatakan, bahwa terdakwa tersebut diatas bernama Sugiono 

bin Suk.andar (Alm) terbukti secara sah dan menyakinkan tclah 

bersalah melak ukan kejahatan melawan hukkum yatu perbuatan 

cabul dengan sescorang sedang diketahuinya/patut disangka 

bahwa orang itu belum masanya dikawin 

2Menghuk um terdak wa oleh karena itu dcngan hukuman pidana 

penjara selama 2 (dua) tahun 

3. Menentukan bahwa pudana penjara tersebut dikurangi dengan 

waktu/masa selama terdakwa ditahan sebelum putusan ini 

mempunyai kck.uatan hulk um tetap. 

4. Memerintahkan supaya terdakwa tetap berada dalam tahanan 

5. Memebebankan buaya perkara kepada terdakwa sebesar 

Rp 2000,00 
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6. Memerintahkan supaya barang bukti yanng dipergunakan dalam 

perkara ini setelah persidangan selesai berupa celana pendek 

wara biru dikembalikan kepada saksi okta, I celana pendek dan 

kaos putih garis-garis dikembalikan kepada korban. 

Demikianlah diputuskan dalam permusyawaratan Majelis Hakim 

engadifan Negeri Semarang pada hani :  Rabu,  tanggal 4 Juli 2001 yang terdini dari 

Ny. Rr Soeharsini, SH sebagai hakim ketua Majelis, Sjam Amansjah, SH dan 

Sutjahjo Padro Wasono, SH masing-masing sebagai hakim anggola, putusan mana 

pada hari itu juga dmmuka sidang terbuka untuk umum oleh hakim ketua tersebut 

dengan dihadiri oleh : Sjam Amansjah, SH dan Sutjahjo Padmo Wasono, SH yang 

masing-masing sebagai hakim anggota, Agus Suryanto, SH panitera pengganti 

dengan dihadini oleh terdakwa/kuasanya dan jalksa penuntut umun 

Catatan 

Dicatat di sini, bahwa hari Rabu tanggal 4 Juli 2001 putusan iri telah memperoleh 

kekuatan hukum tetap. 

A. Faktor-faktor Penyebab dilakukan Perbuatan Cabut Terhadap Anal di 

Bawah U mar 

Dari hasil wawancara dengan Hakim yang perah menangami kasus 

pebuatan cabul terhadap anak di bawah umur mengatakan karena tiap orang 

memiliki latar belakang ketidupan yang berbeda maka penyebab seseorang 

)purusan, Pekara Ne 276/ P/Pi4 B2OOL/N Ser.arg. ta.nggal 4 Juli 200L 



melakukan perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur juga berbeda menurul 

tiap pelaku Penyebab tersebut dalam tulisan ini dikelompokkan menjadi dua 

kelompok, yaitu karena faktor penyebab dani luar dan dari dalam 

I. Faktor penyebab dari luar/eksternal 

Adalah penyebab yang berasal dari luar diri pelaku yang berpengaruh besar 

terhadap kelakuan cabul terhadap anak di bwah umur, yang dalam tulisan ini 

disebutkan antara la 

a. Kehidupan dilingkungan keluarga yang kurang harmonis, misalnya 

kedua orang tuanya sering bertenglat, bercerai atau kawin lagi, 

schingga dia tidak mendapatkan kasih sayang atau perhatian yang 

cukup dani orang tuanya Bahkan pengasuhan oleh orang tuanya 

diserahkan kepada neneknya, pamannya, orang lain dan lain-lain. 

b. Tidak mendapatkan pendidikan seksual sccara benar, scperti 

misalnya 

Pernah atau sering mendengar orang lain atau temanya bercerita 

tentang persetubuhan. Pernah atau sering membaca atau mchihat 

buku, gambar pomo di buku, majalah, iklan bioskop, sering dia 

punya keingnan yang sangat besar untuk mencoba-coba atau 

ngin merasakan bagaimana persetubuhan itu 

Tidak ada yang mengarahkan kepada anggapan yang benar 

tentang persetubuhan. Dia beranggapan bahwa anak yang masih 

di bawah umur adalah lebih enak untuk disetubuhi daripada 

orang yang sudah dewasa 
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c. Pendidirkan maupun pemahaman hukum yang sangat kurang 

Di dalam masyarakat modern banyak sekali kita menemukan 

kelompok sosial. Hal ini menunjukkan banyak terdapat status di 

dalamnya dengan uk uran berbeda-beda pula 

Pendidikan merupakan salah satu faktor danipada status sos1al 

Manusia senantiasa berhadapan dengan situasi masyarakat, 

sekaligus berhadapan pula dengan berbagai ukuran dan 

interprestasi tentang status 

Hasil dari penelitian yang penulis peroleh dari Pengadilan 

Negeni Semarang yang telah mengadakan wawancara sebagat 

benikut : kebanyakan pendidikan dart mereka adalah tamat 

sekolah dasar terutama dai Sek:olah Menengah Pertama 

Kalaupun ala yang tamat dani SL.IA hal itu hanyalah satu dua 

orang saja, dan melakukan hal tersebut karena faktor nafsu 

belaka 

Pendidikan yang penulis maksud di sini bukan hanya pendidikan 

dani pendidikan formal dari sekolah akan tetapi pendidikan 

dalam arti pengetahuan umum lainnya, khusus pengetahuan di 

bidang hukum 

Teryata kurang pendidikan hukum dalam hal ini adalah 

penyuluhan hukum, mengalibatkan orang (seseorang) dapat 

melakukan persetubuhan yang tidak diharapkan oleh 

masyarakat Karena pendidikan, tersebut tcntu saja di sin 
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terdapat kemungkinan-kemungkinan akan terjadinya kelompoke­ 

kelompok sosial, yang ada hubungannya dengan 

ketidakselarasan antara status dcngan pcranan yang dibebank.an 

d Pemahaman agama yang sangat minim 

Norma-norma yang terkandung di dalam agama (semua agama 

mcngajarkan kebenaran dan kebaikan) mempunyai nilai-milai 

yang tinggi dalam hidup manusia, sebab norma-nora tersebut 

merupakan norma Ketuhanan, dan segala sesuatu yang telah 

diganiskan oleh agama itu senantiasa beaik dan membimbing 

manusia ke arah jalan yang benar 

Norma-norma menunjukkan hal-hal yang dilarang dan yang 

diharuskan, mana yang bark dan mana buruk, sehingga jika 

manusia benar-benar mendalami dan mengerti tentang isi agama 

makca ia senantiasa akan menjadi manusia yang baik pula, yakn 

tidak akan berbuat hal -hal yang akan merugikan pihak lain 

Karena norma agama sudah tidak lagi berfungsi dengan baik 

bagi orang tersebut, artinya hanya sekedar lambang saja, maka 

ia tidak akan berarti sama sekahi, bahkan iman manusia akan 

menjadi lemah Kalau sudah demikian keadaannya, maka orang 

mudah sekali untuk melakukan hal-hal yang buruk karena sosial 

kontrolnya tadi tidak kuat. 
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.Faktor penyebab dari dalam/internal 

Ada pula faktor penyebab yang berasal dari dalam diri pelaku sehingga ia 

melakukan perbuatan cabul. Sebab dani dalam, sulit dihihat oleh orang awam, 

bahkan oleh para penegak hukum sekaligus. Oleh karena itu dalam pemeriksaan di 

pengadilan, diperlukan seorang ahhi, yaitu seseorang yang dalam dunia ilmu diakui 

sebagai sescorang yang mengetahui bidang kejiwaan manusia Dalam dunia 

kedokteran jiwa, banyak sekali macam gangguan kejiwaan yang menyebabkan atau 

mempengaruhi orang yang menderita penyalit tersebut melakukan perbuatan 

asusila Gangguan kejiwaan tersebut dikelompokkan dalam kelompok gangguan 

pshikoscksual Dinarakan gangguan psikoseksual karena faktor psikologislah yang 

diduga memegang peranan penting dalam mempcngaruhi orang yang terkena 

gangguan kejiwaan tersebut, sehingga orang tersebut melakukan perbuatan yang 

melanggar kesusilaan" 

Seperti yang dikatakan oleh W. M Roan, di dalam sebuah bukunya Ilmu 

kedokteran Jiwa Psikiatri pada tahun 1979. Dalam tulisan tersebut secara samar 

diterangkan bahwa seorang penderita pedofilia adalah seorang yang mempunyai 

besar sekali untuk melakukan hubungan seks dengan anak yang masih di bawah 

umur. Berbeda dengan orang kebanyakan, setiap orang mempuyai potensi uuntuk 

melakukan hubungan seksual dengan anak yang masih di bawah umur, tetap 

potensi tersebut sangat kecil sekali sehingga orang yang normal masih dapat 

mengendahikan dini untuk tidak mengumbar hasrat seksual dengan menyetubuhi 

anak yang masih di bawah umur. Oleh karena itu jalan yang perlu ditempuh untuk 
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menoegah agar orang mendenita yang mendenta pedofilia tidal banyak merug#an 

orang lain (masyarakat atau lingkugan), sebagai benikut yaitu orang dengan 

penyakit tersebut perlu direndarm atau dikurang potensi seksualnya, dben 

pengertian tentang akibat buruk yang akan timbul oleh perbuatan yang akan 

dilakukan terhadap korban, tidak diberi kesempatan atau peluang untuk melakukan 

perbuatan cabul Namun apabila juga tidak berhasil maka karantina ataupun rumah 

penjara dapat dipandang sebagai jalan yang terbaik 

Karena setiap manusia tidaklah sama dan pula berasal dari latar belakang 

yang berebeda Maka cara-cara dan motif yang terjadi berbeda pula Contoh misal 

dan resume hasil riset penulis di Pengadilan Negeni Semarang, dikemukakan di 

sana "Bahwa hanri kamis tanggal I5 Pebruari 2001 sekitar jam 14.00 WIB 

bertempat di rumah terdalwa kampung Candi Losmen RT, 03 RW. IX Kelurmahan 

Candi Kecamatan Candisani Semarang telah melakukan perbuatan cabul dengan 

seseorang (tetangganya sendiri), bahwa umur orang itu belum cukup IS tahun atau 

kalau tidal nyata berapa umurnya, bahwa orang itu belum masanya buat dikawin 

Akibat dani perbuatan terdak wa pada saksi korban Okta Dewi Purwanti ditemukan 

$el spermatozoa yang telah krisis serta infeksi saluran kemih berdasar visum c 

Repertum No, 062VER/GYNV/200I TnggAl I5 April 2001 

Seperti juga yang dikatakan tersangka bahwa sebagai berikut 

Tersangka mengaku kenal dengan saksi korban karena saksi korban adalah 

tetangganya yang sehari-hani sering ia ajak bermain dan dibelikan jajan" 

Dari Pengadilan Negeri Semarang pula penulis mendapatkan data-data 

tertulis tertangga 29 Mei 2001 keterangan tersangka sebagai berikut 
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Nama . Sugiono bin Sukandar (Alm), 5S3 tahun / 3 Maret 1948, laki-laki, 

Indonesia, Kampung Candi Losmen RT03 RWIX Kelurahan Candi 

Kecamatan Candisani Semarang, Islam, Jaga PAM umum RW, SD 

Menerangkan bahwa ...... 

a Tersangka metgakui terus terang atas perbuatannya yang telah 

mencabuli anak tetangganya yang dilakukan tiga kali di tiga tempat yang 

berbeda yaitu di kamar mandi balai RW, di rumah ibu Soyi (tetangga 

sebelah rumah), di rumah sendiri. 

b. Tersangka melakukan dengan cara menciumi pipi korban, mcncrum 

mulut bibir korhan, merabe-raba payudara/putting korban dan menyuruh 

korban untuk memegang alat kelamin mihik tersangka serta menggesek­ 

gesekkan alat kelamin tersangka ke bibir alat kelamin korban hingga 

mengeluarkan air man 

c. Perbuatan itu dilakukan karena khilaf atau spontan ketika tanpa sengaja 

tersangka menggendong korban, kemudian timbul nafsu birahinya sebab 

sudah lama tersangka tidak memperoleh pelayanan dari istri.'' 

Faktor yang menyebabkan tersangla melakukan perbuatan tersebut adalah 

karena istrinya sibuk pergi kerja berjualan di pasar, pergi pagi pulang sore torus 

melakukan pekerjaan rumah. Jadi sudah cul.up lelah untuk melayani suami sedang 

sang suami tidak mempunyai pekerjaan tetap jadi sering di rumah, schingga nafsu 

birahi tersangka tidak tersalurkan sehingga tersangka mencani penyaluran lain 



Mungkin dalam pikiran tersangka anak kecil yang masih polos dan belum 

tahu yang baik dan buruk disamping tidak harus mengeluarkan uang, lebih mudah 

untuk tempat penyaluran hasrat seksualnya 

Dani hasil pengamatan dan mengkuti berita-benta menurut penulis 

kejahatan seperti ini dari dulu sampai sekarang tidak ada perubaban baik dari motif 

dan cara-cara melakukannya serta faktor penyebabnya. Seharusnya kalau pihak 

terkait benar-benar peduhi penuhis rasa tidak suhit untuk mencani pemecahannya, 

setidak-tidaknya mengurangi terjadinya perbuatan cabu terhadap anak dibawah 

umur Mungkin dapat ditempuh dengan pendekatan psikologis dan kcagamaan, 

yaitu dapat dilakukan dengan membenikan pcmahaman kesadaran terutama 

golongan masyarkat ekonomi lemah. Bagi kaum wamta menurut agama melayan 

suami adalah ibadah yang diharuskan dan wajib dilakukan walaupun dalam keadaan 

ap@pun dan kapanpun sang suami mcnginginkan asal tidak saat datang Dulan 

Walaupun capek atau malas tetapi jangan sampai ditunjukkan di hadapan suam 

apalag sampar menolak, itu merupak.an dosa yang sangat besar Tapi kalau istri bisa 

membahagiakan suami walaupun keadaannya sendiri mungkin masih lelah atau 

tidak semangat tapi demi suami dia tidak menunjukkannya, itu sangat besar 

pahalanya 

Mungkin apabila pemahaman seperti di atas sudah dapat mercsap benar­ 

benar sampai ke lapisan paling bawah maka mungkin tidak akan terjadi tindakan 

asusila terhadap anak di bawah umur atau paling tidak dapat menekan terjadinya 

tindakan seperti itu Memang tidak bisa dipungkiri kebutuhan seksual memegang 

peranan sangat penting dalam kehidupan manusia. lbarat makan apabile tidal 
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terpenuht maka akan mcrimbulian masalah, bahlan sampei terjadi tidal pndan.a 

asusila Ini terutama banyak teradi di kalangan masyaralat elonomi bawah Sebab 

di satu sisi mereka dituntut memenuhi kcbutuhan hidupoya dan di sisi lain mereka 

Juga harus memenuhi kebutuhan biologisnya Padahal dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya kadang kedus belah pihak bail suami maupun istnt sams-sama bekerja 

dan di sini apabila st istni pemahaman agamanya kurang da kurangnya 

pengetahuan tentang hak -halrya sebagar isten, mals sering tcrjahi benturan- 

benturan dr sana -sini 

Di satu sisi sang suami kebutuhan biologismya harus segera dipenuhi dan 

sang isteni tdak mau mechayati maka suams menadr pusing L samping kcbutuhan 

biologisnya harus segera dipenubi, di jtga terbentur peda biaya Dia mau "jajan 

tapi tidal mempunyai tang untuk memenuhi hasrat seksnya Schingga bagi yang 

berpukiran sempit rala jalan satu-satuny.a untuk memenutui harat seksualnya 

adala.h dengan anal -anal Yang mungkin menurut pelaku ebih mudah untuk 

melampiaskan nafsu birahinya, drsamping tidal mengeluarkan biaya banyak dan 

Jug lebuh mudah untul mendapatlannya 

Ole.h sebab itu peranan semua pihak sangat pentwtg dan kesadaran dart 

masing-masing pihak sangat dipertukan Mungkin untuak masa sckarang peranan 

agama sangat penting terutams di hingkungan masyaral.at yang tingkat pendidikn 

dan tmghat perekonomiannya mash rendah Karena merel yang sangat rentan 

dengan terjadinya tindal pidana, sebab merel car berpilirya biasanya yang 

prakti-praktis dan gampang saja Merel enggan untuk berpikir yang susah dan 
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panjang sebab mereka sudah cukup dipusingkan dengan pemenuhan kebutuhan 

hidupnya sehari-hari yang juga hanus segera dipenuhi 

Dan yang tidak kalah pentingnya penanganan terhadap korban tindak pidana 

asusila ini yang kurang mendpatkan perhatiaan dani serua pihak Padahal mereka 

yang lebih berat menanggung beban derita akibat terjadinya tindak pidana 

Mungkin bagi pembuat undang-undang dapat ditambahkan upaya pemulihan dan 

rehabilitasi bagi korban. Mungkin dapat diberikan ganti rugi dengan jumlah tertentu 

untuk melangsungkan kehidupannya dan juga di benikan upaya pengobatan serta 

pemuhihan kondisi kejiwaannya sampai korban benar-benar dapat menjalani 

kehidupannya dengan naormal 

B. Upaya Penanggulangan Perbuatan Cabul Terhadap Anak di Ba wah Umur 

Dari hasil wawancara dengan Hakim Pengadilan Negeri Semarang Barita, 

SH mengatakan bahwa usaha untuk mencegah atau menanggulangi dilakukannya 

perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur adalah mempertebal keyakinan dan 

keimanan beragama serta taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, apabila iman 

seseorang sudah kuat, maka mustahil akan melakukan perbuatan cabul lebih-lcbih 

terhadap anak di bawah umur 

Usaha untuk melakukan penanggulangan terhadap perbuatan cabul dapat 

dibagi dua car yaitu penanggulangan secara preventief dan penanggulangan 

secara repressief 
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• Penanggulangan scar preventief 

yang dimaksud penanggulangan secafa preventief adalah tindak.an 

pencegahan, sebelum terjadi kejahatan agar jangan sampai terjadi suatu 

tindak.an pidana 

Penanggulangan secara preventief ini bisa dilakukan dengan 

I Mengadakan pembinaan-pembinaan terhadap generasi muda 

misalnya dialurk.an dalam Karang Taruna 

2 Mengadakan penyuluhan-penyuluhan hukum 

3. Mengadakan pembinaan mental spintual 

4. Mengadakan razia-razia VCD porno, gambar porno dan sejenrsnya 

yang berbau porno 

b. Pensnggulangan secara repressief 

Yang dimak.sud penanggulangan sccara repressief adalah menerapk.an 

hukurm terhadap semua lapisan masyarak.at, menanggulangi kejahatan 

dengan jalan mengadakan atau menerapkan hukum yang ada. Tindakan 

yang dilakukan oleh para penegak hukum terhadap pelaku perbuatan 

cabul adalah: 

a. lindakan-tindakan tegas dan cepat dari pihak berwajib (kepolisian) 

apabila ada orang tua anak (korban) yang melapor bahwa telah 

terjadi pemerkosaan atau perbuatan cabul terhadap diri anaknya yang 

tidak dapat diterima oleh orang tua korban, pihak berwajib dapat 

segera memanggid pelaku tersebut dan memeniksa secara ccpat scsua 

dengan prosedur yang berlaku 
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b. Bagi para jalsa khususnya dapat memperkuat atau mempertahank.an 

isi tuntutannya sesuai dengan jaringan pasal-pasal didalam 

menuntutkan terdakwa agar para pelaku kejahatan khususnya 

kejahatan perbuatan cabul jera dan sadar dan tidak akan mengulangi 

lagi perbuatan kotor dan keji terse but 

c Dari aparat pcnegak hukum (hakim) memeniksa atau menjaruhkan 

vonis terhadap para pelaku kejahatan sesuai atau sctimpal dengan 

perbuatannya. 

Manusia sepanjang kita ketahui dani lahir dan hidup dalam masyarakat 

selalu berkelompok-kelompok, dan di dalam kehidupannya ini sifat-sifat manusia 

dalam masyarakat tidak selalu dikehendaki oleh orang lain sebab setiap orang tidak 

mempunyai kesamaan dalam berfikir, misalnya ada orang yang selalu bersikap baik, 

ada Juga yang bersikap jahat. ltu semua mcrupakan perbedaan pandangan darn 

masing-masing orang.. 

Selain itu kita menyadari kalau akibat dari kejahatan sangat merugik.an 

masyarakat dimana kejahatan tersebut selalu merajalela dan selalu mengkuti 

perkembangan jaman. Secara materiil akan nampak jelas dani pengeluaran uang 

yang tidak diduga dalam menanggulangi kejahatan, yang dilakukan oleh 

pemerintah. Sedangkan berupa non materil usaha pemerintah dalam 

penanggulangan kejahatan terasa semua dan kelihatan sulit dalam 

penanggulangannya sebab kejahatan selalu timbul dalam setiap saat 

Namun dalam hal ini perlu adanya pengetahuan lebih dahulu tentang 

penyebab terjadinya kejahatan sebab apabila para penegak hukum sudah 
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mengetahui sebab-sebab timbulnya kejahatan itu mereka akan lebih mudah dalam 

menanggulangi kcjahatan yang selalu timbul st 

Seperti apa yang penulis kemukakan sebelumnya, faktor yang menyebabkan 

perbuatan cabul terhadap anak di hawah umur adalah semata-mata untuk memenuh 

atau memuaskan hasrat seksual mereka. Menurut hemat penuhis sebagar aparat 

penegak hukum dalam tindakannya untuk menanggulangi kejahatan yang dilakukan 

oleh remaja khususnya dan masyarakat pada umumnya yang berkaitan dengan 

tindakan perbuatan cabul, perlu adanya penerapan huk um yang benar dani aparat­ 

aparat penegal hukum agar para pelaku jera atau sadar bahwa tindakannya tersebut 

benar-benar merugikan orang lain Sehingga para pelaku benar-benar tidak 

mengulangr segala perbuatan yang kotor dan keji tersebut 

Dani uraian di atas us.aha menanggulangi perbuatan cabul terhadap anak di 

bawah umur maka dalam hal imi tiap penegak hukum harus mengawasi secara tehiti 

sebab dengan pengawasan itu akan mencegah juga terjadinya kejahatan 

Dengan derikian dalam menanggulangi kejahatan khususnya perbuatan 

cabul terhadap anak di bawah umur haruslah dilakukan sejak awal, dalam hal ini 

menurut hemat penulis didalam mengatasi perbuatan cabul terhadap anak dibawah 

umur di daerah Semarang khususnya, maka dalam hal ini penulis mengang0ap 

sangat perlu adanya penanggulangan yang terus menerus agar para penegak huk um 

lebih mudah dalam menanggulangmnya 



BAB IV 

PENUTUP 

A, Kesimpulan 

Untuk mcngakhini skripsi ini penuhis mengambil pokok atau 1ntrsan 

pembahasan dari hasil penelitian yang penulis lakukan di Pengadilan Necger 

Semarang, yaitu 

Faktor-faktor penyebab dilakukan perbuatan cabul terhadap anak di bawah 

umur 

a. Faktor penyebab dari luar/eksternal 

Adalah penycbab yang berasal dani luar dini pelaku yang 

berpengaruh besar terhadap kelakuan cabul terhadap anak di bawah umur, 

yang dalam tulisan ini disebutkan antara lain: 

Kehidupan dilingkungan keluarga yang kurang harmonis, misalnya. 

kedua orang tuanya sering bertengkar, bercerai atau kawin lagi, 

sehingga dia tidal mendapatka kasih sayang atau perhanian yang 

cukup dani orang tuanya ahkan pengasuthan olch orang uanya 

diserahkan kepada neneknya, pamannya, orang lain dan lain-lain 

Tidak mendapatkan pendidikan seksual secara benar, seperti misal 

I. Perah atau sering mendengar orang lain atau temanya bercenita 

tentang persetubuhan. Pernah atau sering membaca atau mehihat 

buku, gambar porno di buku, majalah, iklan bioskop, sering dia 
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punya keinginan yang sangat besar untuk mencoba-coba atau 1ngin 

merasakan bagaimana persetubuhan itu 

2 Tidak ada yang mengarahkan kepada anggapan yang benar tentang 

persetubuhan. Dia beranggapan bahwa anak yang masih di bawah 

umur adalah lebih enak untuk disetubuhi daripada orang yang 

sudah dewasa 

Pendidikan maupun pemahaman hukum yang sangat kurang. 

• Di dalam masyarakat modern banyak sekali kita menemukan 

kelompok sosial. Hal ini menunjukkan banyak terdapat status d 

dalamnya dcngan ukuman berbeda-beda pula 

Pendidikan merupakan salah satu faktor daripada status sosial 

Manusia senantiasa berhadapan dengan situasi masyarakat, 

sckaligus berhadapan pula dengan berbagai ukuran dan interprcstasi 

tentang status. 

3. Hasil dari penelitian yang penulis peroleh dani Pengadilan Negeri 

Semarang yang telah mcngadakan wawancara sebagai beriku t .  

kebanyakan pendidikan dari mereka adalah tamat sekolah dasat 

terutama dari Sekolah Mencngah Pertama Kalaupun ada yang 

tamat dani SLTA hal itu hanyalah satu dua orang saja, dan 

melakukan hal tersebut karena faktor nafsu belaka. 

4. Pendidikan yang penulis maksud di sini bukan haya pendidikan 

dani pendidikan formal dari sekolah akan tetapi pendidikan dalam 
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arti pengetahuan umum lainnya, khusus pengctahuun di bidang 

huk u 

5. Teryata kurang pendidikan hukum dalam hal ini adalah 

penyuluhan hukum, mengalibatkan orang (seseorang) dapat 

melakukan persetubuhan yang tidak diharapkan oleh masyarakat. 

Karena pendidikan, tersebut tentu saja di sini terdapat 

kemungkinan-kemungkinan akan terjadinya kelompok-kelompok 

sosial, yang ada hubungannya dengan ketidakselarasan antara status 

dengan peranan yang dibebankan 

Pemahaman agama yang sangat mmmm 

Norma-norma yang terkandung di dalam agama (semua agama 

mengajyarkan kebenaran dan kebaikan) mempunyai milai-ntlat yang 

tinggi dalam hidup manusia, sebab norma-noma tersebut 

merupakan norma Ketuhanan, dan Segala sesuatu yang telah 

digariskan oleh agama itu senantiasa baik dan membimbing 

manusia ke arah jalan yang benar 

2. Norma-norma menunjukkan hal-hal yang dilarang dan yang 

diharuskan, mana yang baik dan mana buruk, sehingga jika 

manusia benar-benar mendalami dan mengerti tentang isi agama 

maka ia senantiasa akan menjadi manusia yang baik pula, yakn 

tidak akan berbuat hal-had yang akan merugikan pihak lain 

3. Karena norma agama sudah tidak lagi berfungsi dengan baik bag 

orang tersebut, artinya hanya sekedat lambang saja, maka ia tidak 



43 

akan berarti sama sekali, bahkan iman manusia akan menjadi 

lemah. Kalau sudah demikian keadaannya, maka orang mudah 

sekali untuk melakukan hal-hal yang buruk karena sos1al 

kontrolnya tadi tidak kuat 

b. Faktor penyebab dari dalam/internal 

Ada pula faktor penyebab yang berasal dan dalam din pelaku schingga a 

melakukan perbuatan cabul. Sebab dari dalam, sulit dilihat oleh orang 

awam, bahkan oleh para penegak hukum sekaligus. Oleh karena itu 

dalam pemeniksaan di pengadilan, diperlukan seorang ahli, yaitu 

seseorang yang dalam dunia ilmu diakui scbagair sescorang yang 

mengetahui bidang kejwaan manusia. Dalam duria kedokteran 11wa, 

banyak sekali macam gangguan kejiwaan yang menyebabkan aau 

mempengaruhi orang yang menderita penyakit tersebut melakukan 

perbuatan asusila. Gangguan kejiwaan tersebut dikelompokkan dalam 

kelompok gangguan pshikoseksual. Dinamakan gangguan psikoseksual 

karena faktor psikologislah yang diduga memegang peranan pentng 

dalam mempengaruhi orang yang terkcna gangguan kejiwaan tersebut, 

sehingga orang tersebut melakukan perbuatan yang melanggar 

kesusilaan 
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2.Upaya penanggulangan 

a. Pensnggulangan secara preventief 

yang dimaksud penanggulangan secara preventief adalah tindakan 

pencegahan, sebelum terjadi kejahatan agar jangan sampai terjadi suatu 

tindakan pidana 

enanggulangan secar preventief ini bisa dilakukan dengan 

L. Mengadakan pembiaan-pembinaan terhadap generasi muda misalnya 

dialurk.an dalam Karang Taruna. 

2. Mengadakan penyuluhan-penyuluhan huk um 

3. Mengadakan pembinaan mental spiritual. 

4. Mengadakan maria-tazia VCD pomo, gambar porno dan sejenisnya 

yang berbau porno. 

b Penanggulangan secara repressicf 

Yang dimaksud penanggulangan secara repressief adalah menerapkan 

hukum terhadap semua lapisan masyarakat, menangulangr kepahatan 

dengan jalan mengadakan atau mneneraplan hukum yang ada. Tndakan 

yang dilakukan oleh para pcncgak hukum terhadap pelaku perbuatan 

cabul adalah 

Tindakan-tindakan tegas dan cepat dari pihak berwajib (kepolisian) 

apabila ada orang tuna anak (korban) yang melapor bahwa telah terjadi 

pemerkosaan atau perbuatan cabul tcrhadap dini anaknya yang tidak 

dapat diterima oleh orang tua korban, pihak berwajib dapat segera 
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memanggil pelaku tersebut dan memeriksa secara cepat sesuai dengan 

prosedur yang berlaku 

2. Bagi para jaksa khususnya dapat memperkuat atau mempertahank.an 

isi tuntutannya sesua dcngan jaringan pasad-pasal didalam 

menuntutkan terdakwa agar para pelaku kejahatan khususoya 

kejahatan perbuatan cabul jera dan sadar dan tidak akan mengulag 

lagi perbuatan kotor dan keji tersebut 

3. Dari aparat penegak hukum (hakim) memeriksa atau menjatuhkan 

vonis terhadap para pelaku kejahatan sesuai atau setimpal dengan 

perbuatannya 

B. Saran-ar a 

L. Seharusnya penanganan terhadap tindak pidana kesusilaan yang melibatkan 

anak di bawah tmur dilakukan sccara tertutup, baik proses pemeniksaan 

maupun proses pengadilan Sebab psikis anak lebih peka sehingga dapat 

mempengaruhi kehidupannya, proses pemeniksaan dalam mcngajukan 

pertanyaan hendaknya menggunakan perkataan yang halus dan nada yang 

ha lus pula 

2 Hendaknya terhadap para korban diperhatikan upaya pemulihan sesudah 

terjadi tindak pidana, agar s korban tidal terus menanggung derita dalam 

kehidupannya. Sehingga korban dapat menjalani kehidupannya dengan 

normal dan dapat bergaul seperti biasanya lagi 
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